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ABSTRAK
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SiMaYang DALAM
MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS
SISWA PADA MATERI ASAM BASA
Oleh

NURMALA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran Si-
MaYang dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional serta ukuran pengaruh model pembelajaran
SiMaYang dalam meningkatkan keterampilan proses sains pada materi asam basa.
Metode penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan pretest postest control
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA
SMA Negeri 16 Bandarlampung. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara cluster
random sampling sehingga diperoleh kelas X1 IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X1 IPA 3 sebagai kelas kontrol. Pengaruh model pembelajaran SiMaYang
diukur berdasarkan uji-t n-Gain keterampilan proses sains siswa serta uji effect
size. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-Gain keterampilan proses
sains siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,79 dan 0,57.
Ukuran pengaruh model pembelajaran SiMaYang sebesar 0,94 dengan kate-
gori “besar”. Berdasarkan pengujian hipotesis, diketahui bahwa model pem-

belajaran SiMaYang memiliki pengaruh yang tinggi dalam meningkatkan ke-



Nurmala

terampilan proses sains siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional
serta pada kelas eksperimen 94% peningkatkan keterampilan proses sains pada

materi asam basa dipengaruhi oleh model pembelajaran SiMaYang.

Kata kunci : model pembelajaran SiMaYang, keterampilan proses sains, ukuran
pengaruh (effect size).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakikatnya llmu Pengetahuan Alam (IPA) dibangun atas dasar produk ilmi-
ah, proses ilmiah dan sikap ilmiah (Trianto, 2010). Salah satu cabang dari lImu
Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu kimia yang mempelajari segala sesuatu ten-
tang zat, meliputi komposisi, struktur, sifat, perubahan, dinamika, dan energetika
zat yang melibatkan keterampilan dan penalaran (Mulyasa, 2006). Kimia memi-
liki tiga aspek penting yang menjadi hakikatnya yaitu kimia sebagai produk, pro-
ses, dan sikap (Fadiawati, 2014). Kimia sebagai produk pengetahuan meliputi
fakta, konsep, teori, dan hukum-hukum. Kimia sebagai proses dianggap sebagai
kerja ilmiah atau metode ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan pengetahuan
baru berdasarkan pengalaman atau kerja ilmiah selama kegiatan eksperimen. Ki-
mia sebagai sikap lebih mengarah pada penerapan pengalaman atau sikap ilmiah
untuk mengembangkan kemampuan berpikir, bekerja, dan berkomunikasi secara

ilmiah (Fadiawati, 2014).

Mata pelajaran kimia merupakan salah satu pelajaran yang cukup sulit bagi se-
bagian siswa tingkat SMA/MA (Yakina, et al., 2010). Mata pelajaran kimia di
SMA/MA banyak berisi konsep-konsep yang cukup sulit untuk dipahami siswa,

karena menyangkut reaksi-reaksi kimia, hitungan, dan konsep-konsep yang



bersifat abstrak (Ristiyani dan Bahriah, 2016). Penyebab siswa mengalami kesu-
litan dalam mempelajari kimia diantaranya yaitu kurangnya kesiapan siswa dalam
menerima konsep baru, kurangnya minat dan perhatian siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung, kurangnya penekanan pada konsep-konsep prasyarat
yang penting, strategi belajar, penanaman konsep yang kurang mendalam, dan ku-
rangnya variasi latihan soal (Yakina, et al., 2017). Menurut Widyaningtyas dan
Widiatmoko (2014), pembelajaran kimia sebaiknya dapat mengintegrasi secara
menyeluruh ketiga aspek, yaitu aspek makroskopik, mikroskopik, dan simbolik.
Hal ini mengharuskan siswa untuk membangun gambaran dari hal-hal yang tidak
tampak pada pelajaran kimia. Kenyataanya tidak semua siswa mudah dalam
membangun imajinasinya sehingga siswa membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk menerima dan memahami materi pelajaran kimia (Widyaningtyas dan
Widiatmoko, 2014). Hal ini yang menyebabkan sebagian besar siswa merasa su-

lit untuk mempelajari ilmu kimia lebih dalam.

Pembelajaran kimia memberi siswa kesempatan untuk menggunakan logikanya,
melalui kegiatan seperti diskusi kelas, pemecahan masalah, maupun bereksperi-
men untuk menemukan konsep-konsep sains sendiri (Mundilarto, 2005). Pembe-
lajaran kimia dapat tercipta melalui interaksi aktif siswa dengan teman sejawat,
guru, buku, sumber-sumber belajar yang relevan, dan alam sekitarnya (Amri dan
Ahmadi, 2010), maka pembelajaran kimia seharusnya diarahkan kepada keterli-
batan siswa secara aktif dengan lingkungannya melalui percobaan ataupun ekspe-
rimen. Dalam melakukan ekperimen atau percobaan ini siswa dapat mengem-
bangkan keterampilan proses sains seperti merumuskan hipotesis, melakukan per-

cobaan, pengambilan data, dan mengkomunikasikan hasil eksperimen secara lisan



dan tertulis (Abrari, et al., 2012).

Keterampilan proses sains merupakan semua keterampilan yang diperlukan untuk
memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip,
hukum-hukum, dan teori-teori sains, baik berupa keterampilan mental, keterampil-
an fisik (manual), maupun keterampilan sosial (Nugraha, 2005). Keterampilan
proses sains dikelompokkan ke dalam beberapa jenis, yaitu melakukan pengamat-
an (observasi), menafsirkan pengamatan (interpretasi), mengelompokkan, mera-
malkan (prediksi), berkomunikasi, berhipotesis, merencanakan percobaan atau pe-
nelitian, menerapkan konsep atau prinsip, mengajukan pertanyaan, serta meng-

gunakan alat dan bahan (Rustaman, 2005).

Pembelajaran kimia saat ini kurang memfasilitasi pengembangan keterampilan
proses sains. Hal ini didukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspita
(2014) menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa kelas X1 MIA dalam
membuat hipotesis, merumuskan masalah, menentukan variabel, dan membuat
kesimpulan pada materi larutan penyangga masih sangat kurang. Menurut hasil
studi Program for International Student Assesment (PISA) tahun 2015 pada aspek
sains, Indonesia mendapatkan peringkat ke 62 dari 71 negara dengan skor 403, di-
mana rata-rata skor PISA tahun 2015 pada aspek sains sebesar 493. Perolehan
skor yang diperoleh Indonesia pada aspek sains masih jauh di bawah rata-rata, se-
dangkan negara-negara lain seperti Singapura mendapatkan skor 556, Cina men-

dapat skor 529 dan Korea mendapatkan skor 516 (OECD, 2016).

Hasil studi The Trends In International Mathematics and Science study (TIMSS)

pada tahun 2015 tercatat ada 47 negara peserta TIMSS. Indonesia mendapatkan



skor prestasi sains sebesar 397 sehingga menjadikan Indonesia berada pada pe-
ringkat ke 43 dari 47 negara peserta TIMSS, sedangkan negara-negara lain seper-
ti Singapura berada pada peringkat ke 1 dengan skor 590, Korea berada pada pe-
ringkat ke 2 dengan skor 589, dan Australia berada pada peringkat ke 25 dengan

skor 524 (TIMSS, 2015).

Hasil Program For Internasional Student Assessment (PISA) dan The Trends In
International Mathematics and Science study (TIMSS) tersebut seharusnya dapat
dijadikan acuan bahwa pendidikan sains di Indonesia khususnya kimia belum mam-
pu meningkatkan keterampilan proses sains siswa, yang berdampak pada rendahnya
kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep dengan konteks kehidupan sehari-hari

(Ningsih, et al., 2015).

Beberapa hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa
masih rendah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hariyani (2014) menunjukkan
bahwa keterampilan proses sains siswa kelas X dalam merumuskan masalah, mem-
buat hipotesis, dan membuat kesimpulan pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit dikategorikan kurang terampil. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Syafitri (2010) memperoleh hasil bahwa keterampilan proses sains siswa di kelas

XI IPA dalam bertanya dan membuat hipotesis pada materi koloid tidak muncul.

Rendahnya keterampilan proses sains siswa tersebut disebabkan karena selama pro-
ses pembelajaran guru tidak pernah mengajarkan siswa cara membuat hipotesis,
merumuskan masalah, menentukan variabel dan membuat kesimpulan (Puspita,
2014). Selain itu, metode yang sering digunakan oleh guru dalam proses pembela-

jaran di kelas yaitu metode ceramah tanpa mengikut sertakan siswa untuk melatih



keterampilan proses sainsnya (Puspita, 2014). Pada metode ini, siswa tidak dili-
batkan secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga keterampilan proses sains
siswa tidak muncul atau tidak berkembang. Hal ini didukung dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh Afdila (2015) bahwa pembelajaran kimia masih menggunakan
metode ceramah dan pembelajarannya belum merepresentasikan materi kimia yang
bersifat abstrak dalam bentuk submikroskopis. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Fauziah (2015) bahwa pembelajaran kimia di sekolah masih banyak menggunakan
metode ceramah dan kegiatan lebih berpusat kepada guru sehingga siswa kurang

terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan upaya untuk mengatasi permasalahan
yang timbul dalam pembelajaran kimia. Salah satunya melalui penggunaan suatu
model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa te-
rutama dalam mempelajari kimia. Model pembelajaran yang memiliki karakter
tersebut adalah model pembelajaran SiMaYang. Model pembelajaran SiMaYang
merupakan model pembelajaran sains berbasis multiple representasi. Model pem-
belajaran SiMaYang melibatkan siswa menginterkoneksikan ketiga level fenome-
na sains, sehingga topik-topik pembelajaran yang sesuai dengan model ini yaitu
topik-topik sains yang lebih bersifat abstrak yang mengandung level sub-mikro,

makro, dan simbolik (Sunyono, 2015, dan Sunyono, et al., 2015).

Model pembelajaran SiMaYang ini merupakan model pembelajaran yang menye-
nangkan. Hasil kajian empiris menunjukkan bahwa lebih dari 80% pembelajar
memberikan respon positif dan senang dengan pelaksanaan pembelajaran meng-

gunakan model SiMaYang (Sunyono, 2015). Model pembelajaran SiMaYang



mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan
munculnya berbagai aktivitas pembelajaran, mampu membelajarkan pada peserta
didik arti pentingnya kerjasama dan menghargai hasil kerja orang lain serta mam-
pu memberikan dorongan atau motivasi kepada peserta didik untuk mengasah ke-
mampuan imajinasinya dalam memahami fenomena yang bersifat abstrak

(Sunyono, 2015).

Model pembelajaran SiMaYang efektif dan praktis dalam meningkatkan kete-
rampilan proses sains siswa. Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Talisna (2016) yang menunjukan bahwa model pembelajaran Si-
MaYang memiliki keefektifan dan kepraktisan yang tinggi dalam meningkatkan
kemampuan metakognisi dan keterampilan proses sains siswa pada materi elek-
trolit dan non elektrolit. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Ulva (2016)
menunjukkan bahwa model pembelajaran SiMaYang memiliki keefektifan dan
kepraktisan yang sangat tinggi dalam meningkatkan self-efficacy dan keterampil-
an proses sains siswa pada materi elektrolit dan non elektrolit. Model pembela-
jaran SiMaYang memiliki validitas atau kelayakan yang tinggi berdasarkan peni-
laian validator. Validitias isi maupun validitas konstruk model SiMaYang memi-
liki kategori tinggi sehingga layak digunakan dalam pembelajaran (Sunyono,

2015).

Berdasarkan latar belakang diatas, dalam rangka meningkatkan keterampilan pro-
ses sains, maka dilakukanlah penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembela-
jaran SiMaYang dalam Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa pada Ma-

teri Asam Basa”.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :

1.

Bagaimana pengaruh model pembelajaran SiMaYang dalam meningkatkan
keterampilan proses sains pada materi asam basa?
Bagaimana ukuran pengaruh model pembelajaran SiMaYang dalam mening-

katkan keterampilan proses sains pada materi asam basa ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk :

1.

Mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran SiMaYang dalam mening-
katkan keterampilan proses sains pada materi asam basa.
Mendeskripsikan ukuran pengaruh model pembelajaran SiMaYang dalam

meningkatkan keterampilan proses sains pada materi asam basa.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah bagi:

1.

Siswa

Model pembelajaran SiMaYang dapat membantu siswa dalam meningkatkan
keterampilan proses sains pada materi asam basa serta memberikan suasana

baru dalam pembelajaran sehingga siswa menjadi aktif dalam pembelajaran.

Guru

Guru dapat terus berlatih menggunakan model pembelajaran SiMaYang da-

lam meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi asam basa.



Sekolah

Memberikan masukan atau saran dalam upaya mengembangkan suatu
proses pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan proses
sains siswa di sekolah serta sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran kimia di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran SiMaYang melibatkan siswa menginterkoneksikan
ketiga level fenomena sains, sehingga topik-topik pembelajaran yang sesuai
dengan model ini yaitu topik-topik sains yang lebih bersifat abstrak yang me-
ngandung level sub-mikro, makro, dan simbolik (Sunyono, 2015).
Keterampilan proses sains adalah keterampilan ilmiah yang digunakan untuk
menemukan konsep atau teori untuk mengembangkan konsep yang telah ada
dan untuk memahami fenomena apa saja yang terjadi (Syaputra, 2016).
Keterampilan proses sains dikelompokkan ke dalam beberapa jenis, yaitu
melakukan pengamatan, menafsirkan pengamatan, mengklasifikasi, berko-
munikasi, memprediksi, merumuskan hipotesis, menganalisis data, meran-
cang eksperimen atau percobaan, menerapkan konsep atau prinsip, menga-
jukan pertanyaan, menggunakan alat, melakukan pengukuran, dan penarikan
kesimpulan (Rustaman, 2005).

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu baik orang atau
benda yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.

Pengaruh juga merupakan perbedaan atau perubahan pengetahuan, tindakan



maupun tingkah laku seseorang sebagai akibat dari perlakuan yang telah
diberikan (Suroyalmilah, 2017). Pengaruh model pembelajaran SiMaYang
dalam me-ningkatkan keterampilan proses sains dianalisis dengan uji

perbedaan dua rata-rata dan uji effect size.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun ben-
da dan sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh terha-
dap orang lain (Poerwardaminta, 2010). Menurut Zain (1996), pengaruh adalah
daya menyebabkan sesuatu terjadi, dalam arti sesuatu yang dapat membentuk
atau mengubah sesuatu yang lain dengan kata lain pengaruh merupakan penye-
bab sesuatu terjadi atau dapat mengubah sesuatu hal ke dalam bentuk yang di-
inginkan. Pengaruh memiliki makna sebagai daya yang ada atau timbul dari se-
suatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak kepercayaan dan perbuatan

seseorang (Depdikbud, 1998).

Ukuran pegaruh (effect size) merupakan ukuran mengenai besarnya efek suatu
variable pada variabel lain, besarnya perbedaan maupun hubungan, yang bebas
dari pengaruh besarnya sampel (Olejnik dan Algina, 2003). Variabel-variabel
yang terkait biasanya berupa variabel respon atau dikenal juga variabel indepen-

den dan variabel hasil (outcome variable) atau sering disebut variabel dependen.

Menurut Huck (dalam Santoso, 2010) menyatakan bahwa effect size juga dapat
dianggap sebagai ukuran mengenai kebermaknaan hasil penelitian dalam tataran

praktis. Ukuran ini dibutuhkan karena signifikasi statistik tidak memberikan in-
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formasi yang cukup berarti terkait dengan besar-nya perbedaan atau korelasi.
Signifikasi statistik hanya menggambarkan besarnya kemungkinan munculnya
statistik dengan nilai tertentu dalam suatu distribusi (Olejnik dan Algina, 2000).
Perbedaan atau korelasi yang kecil dapat memiliki nilai p yang kecil, berarti

signifikan, hanya dengan mengujinya dalam sampel yang besar.

Huck (dalam Santoso, 2010) menyatakan bahwa ukuran effect size ini memiliki
dua cara penggunaan yang berbeda, dan karenanya memiliki cara interpretasi yang
berbeda pula. Cara pertama, peneliti menentukan terlebih dahulu,sebelum peneli-
tian dilakukan, besarnya effect size yang dianggap bermakna. Besarnya effect size
ini kemudian akan menentukan be-sarnya sampel yang akan digunakan untuk
dapat menghasilkan effect size minimal sebesar yang dianggapnya bermakna. Pe-
neliti kemudian mengambil sampel penelitian sebesar yang telah ditentukan
dengan harapan memperoleh effect size sebe-sar yang dianggapnya bermakna.
Cara penggunaan kedua bersifat post hoc. Effect size dihitung setelah signifikasi
statistik dilakukan. Effect size yang didapatkan akan berbicara mengenai estimasi
effect size di populasi sebagai hasil penelitian. Effect size inilah yang kemudian

dilaporkan sebagai effect size dalam penelitian.

Pengukuran effect size dapat dikelompokkan ke dalam dua klasifikasi besar, yaitu
perbedaan mean yang distandardisasi dan ukuran asosiasi atau proporsi varians
yang dijelaskan (Olejnik dan Algina, 2000). Keduanya kemudian dapat ditrans-
formasi menjadi nilai f sehingga dapat dibandingkan satu dengan yang lain, selain

juga untuk mendapatkan ukuran effect size yang distandardisasi.

Cohen (dalam Santoso, 2010) memberikan acuan mengenai besarnya effect size
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yang dapat dikatakan menunjukkan effect size yang kuat, yaitu f = 0,1 untuk effect
size yang kecil, f = 0,25 untuk sedang, dan f = 0,4 untuk besar. Penentuan besar
kecilnya effect size sangat terkait dengan bidang penelitian tertentu. Misalnya
dalam penelitian-penelitian perilaku manusia, peneliti tidak dapat mengharapkan
effect size yang besar (misalnya, R kuadrat mendekati 1). Hal ini diakibatkan ba-

nyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku manusia.

B. Representasi Kimia

Representasi adalah struktur yang berarti dari sesuatu: suatu kata untuk suatu ben-
da, suatu kalimat untuk suatu keadaan hal, suatu diagram untuk suatu susunan hal-
hal, suatu gambar untuk suatu pemandangan (Nakhleh, 2008). Menurut Sunyono
(2015), representasi adalah salah satu pondasi praktis ilmiah, karena para ahli
menggunakan representasi sebagai cara utama berkomunikasi dan memecahkan

masalah.

Menurut pendapat Haveleun dan Zou (dalam Sunyono, 2015), representasi dapat
dikategorikan ke dalam dua bentuk, yaitu representasi internal dan eksternal.
Representasi internal dapat diartikan sebagai konfigurasi kognitif individu yang
diduga berasal dari perilaku manusia yang menggambarkan beberapa aspek dan
proses fisik dan pemecahan masalah, sedangkan representasi eksternal dapat diar-
tikan sebagai situasi fisik yang terstruktur yang dapat dilihat dengan mewujudkan

ide-ide fisik.

Johnstone (1982) membedakan representasi ke dalam tiga tingkatan. Tingkat

makroskopis yang bersifat nyata dan mengandung bahan yang kasat mata dan
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nyata. Tingkat (sub) mikroskopis juga nyata tetapi tidak kasat mata yang terdiri
dari tingkatan partikulat yang dapat digunakan untuk menjelaskan fenomena
abstrak, misalnya pergerakan elektron, molekul, partikel (ion) atau atom, arus lis-
trik, struktur hemoglobin, dan sebagainya. Tingkat simbolik yang terdiri dari ber-
bagai jenis representasi gambar, aljabar dan bentuk komputasi representasi sub-

mikroskopis (animasi, simulasi, dan visualisasi bentuk lain) (Sunyono, 2015).

Representasi makroskopik, yaitu representasi kimia yang diperoleh melalui peng-
amatan nyata terhadap suatu fenomena yang dapat dilihat dan dipersepsi oleh pan-
ca indra atau dapat berupa pengalaman sehari-hari pebelajar. Contohnya: terjadi-
nya perubahan warna, suhu, pH larutan, pembentukan gas dan endapan yang dapat
diobservasi ketika suatu reaksi kimia berlangsung. Seorang pebelajar dapat mem-
presentasikan hasil pengamatan dalam berbagai mode representasi, misal dalam
bentuk laporan tertulis, diskusi, presentasi oral, diagram vee, grafik, dan sebagai-

nya (Farida, 2009).

Representasi submikroskopik yaitu representasi yang menjelaskan mengenai
struktur dan proses pada level partikel (atom/ molekular) terhadap fenomena mak-
roskopik yang diamati. Representasi submikroskopik sangat terkait erat dengan
model teoritis yang melandasi eksplanasi dinamika level partikel. Mode repre-
senttasi pada level ini diekspresikan secara simbolik mulai dari yang sederhana
hingga menggunakan teknologi komputer, yaitu menggunakan kata-kata, gambar
dua dimensi, gambar tiga dimensi baik diam maupun bergerak (animasi) atau si-

mulasi (Farida, 2009).

Representasi simbolik yaitu representasi kimia secara kualitatif, yaitu rumus Ki-
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mia, diagram, gambar, persamaan reaksi, stoikiometri, dan perhitungan matema-

tik (Farida, 2009).

Pembelajaran kimia merupakan proses yang kompleks dan menggabungkan ber-
bagai tingkat konsep kimia (maksroskopik, submikroskopik, dan simbolik) yang
merupakan bagian terpenting. Proses pengajaran yang diselenggarakan dengan
menggabungkan berbagai tingkat konsep kimia dapat berkontribusi untuk mengu-
rangi kesalahpahaman siswa atau pemahaman yang tidak lengkap dari konsep ki-
mia (Devetak, et al., 2009). Oleh karena itu, pembelajaran kimia harus mencakup
atau dapat direpresentasikan dalam ketiga level fenomena sains yaitu makrosko-

pik, submikroskopik, dan simbolik (Devetak, et al., 2009).

C. Model Pembelajaran SiMaYang

Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran sains berbasis

multipel representasi. Model pembelajaran SiMaYang melibatkan siswa meng-
interkoneksikan ketiga level fenomena sains, sehingga topik-topik pembelajaran
yang sesuai dengan model ini yaitu topik-topik sains yang lebih bersifat abstrak

yang mengandung level sub-mikro, makro, dan simbolik (Sunyono, 2015).

Model pembelajaran SiMaYang ini terdiri dari empat fase, yaitu orientasi (fase 1),
eksplorasi-imajinasi (fase Il), internalisasi (fase I1), dan evaluasi (fase 1V). Ke-
empat fase dalam model pembelajaran ini memiliki ciri dengan berakhiran “si” se-
banyak 5 “si”” yang kemudian disusun dalam bentuk layang-layang, sehingga di-

namakan Si-5 layang-layang atau disingkat SiMaYang (Sunyono, 2015). Fase-

fase tersebut tidak selalu berurutan bergantung pada konsep yang dipelajari oleh pe-
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serta didik, terutama pada fase dua (eksplorasi-imajinasi). Misalnya pada pembela-
jaran sains untuk topik asam basa dapat diajarkan dengan urutan fase orientasi, eks-

plorasi-imajinasi, internalisasi, dan evaluasi (Sunyono, 2015).

Fase-fase model pembelajaran Si-5 layang-layang digambarkan pada Gambar 1

berikut:

Orientasi Fase |

N

i -_—> jinasi Fase Il
Eksplorasi : Imajinasi
Internalisasi Fase 111
Evaluasi Fase IV

Gambar 1. Fase-Fase Model Pembelajaran Si-5 Layang-Layang (SiMaYang)
(Sunyono, 2015).
Fase | pada model pembelajaran SiMaYang adalah orientasi, pada tahap ini guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa de-
ngan memberikan gambaran tentang fenomena sains yang terjadi dan ditemui da-
lam kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik dapat lebih tertarik dan termo-
tivasi dalam mempelajari sains. Pemberian motivasi dapat dilakukan dengan me-
reviu pada materi sebelumnya atau memberi pertanyaan-pertanyaan untuk me-
ngetahui kemampuan awal peserta didik yang berhubungan dengan topik yang
akan dibahas serta berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan diharapkan mampu merangsang peserta didik untuk
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merangsang informasi mengenai materi asam basa. Dengan demikian, pada
tahap orientasi ini hendaknya sudah muncul interaksi antara guru dengan peserta

didik dan interaksi antar sesama peserta didik (Sunyono, 2015).

Fase Il adalah fase eksplorasi-imajinasi, pada fase ini guru merancang pembela-
jaran yang dapat membuat peserta didik meningkatkan pengetahuan dan pemaha-
mannya terhadap suatu fenomena dengan mencari informasi dari berbagai sum-
ber, seperti membaca buku teks, maupun menelusuri informasi melalui internet

(Sunyono, 2015).

Fase Il adalah fase internalisasi, pada fase ini guru menjadi mediator selama dis-
kusi kelas berlangsung, guru juga memberi kesempatan kepada siswa dari kelom-
pok lain untuk bertanya, memberi komentar maupun saran terhadap hasil kerja
dari kelompok yang sedang presentasi serta mereviu setiap jawaban, komentar
dan saran dari siswa. Kemudian memberikan latihan atau tugas individu dengan
membagikan LKPD kepada masing-masing siswa. Selanjutnya membimbing
dan memberi bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerja-

kan LKPD (Sunyono, 2015).

Fase IV adalah fase evaluasi, pada fase ini guru bersama-sama dengan siswa akan
mereviu hasil penyelesaian LKPD siswa, berlatih untuk menginterkonekasikan ke-
tiga level fenomena sains yaitu makro, mikro dan submikro, guru juga melakukan

penilaian akhir pembelajaran berupa tes formatif dan sumatif (Sunyono, 2015).

Adapun fase-fase model pembelajaran SiMaYang diuraikan pada Tabel 1. sebagai

berikut:
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Tabel 1. Fase (Tahapan) Pembelajaran Model SiMaYang (Sunyono dan Yulianti,
2014; Sunyono, et al., 2015).

dalam mengartikulasikan imaji-
nasinya. Latihan individu ter-
tuang dalam lembar kegiatan sis-
wa/ LKS yang berisi pertanyaan
dan/ atau perintah untuk membu-
at interkoneksi ketiga level feno-
mena alam.

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Fase I 1. Menyampaikan tujuan pembela- . Menyimak pertanya-
Orientasi jaran. an dan tujuan sambil
2. Memberikan motivasi dengan memberikan tangga-
berbagai fenomena yang terkait pan.
dengan pengalaman siswa. . Menjawab pertanya-
an dan menanggapi.
Fase II: 1. Mengenalkan konsep dengan . Menyimak (meng-
Eksplorasi- memberikan beberapa abstraksi amati) dan bertanya
Imajinasi yang berbeda mengenai feno- jawab dengan guru
mena alam secara verbal atau tentang fenomena ki-
dengan demonstrasi dan juga mia yang diperkenal-
menggunakan visualisasi: gam- kan (menanya).
bar, grafik, atau simulasi atau . Melakukan penelu-
animasi, dan atau analogi de- suran informasi mela-
ngan melibatkan siswa untuk lui webpage/ webblog
menyimak dan bertanya jawab. dan/ atau buku teks
2. Mendorong, membimbing, dan (menggali informasi).
mamfasilitasi diskusi siswa un- . Bekerja dalam ke-
tuk membangun model mental lompok untuk mela-
dalam membuat interkoneksi di kukan imajinasi ter-
antara level-level fenomena a- hadap fenomena ki-
lam yang lain, yaitu dengan mia yang diberikan
membuat transformasi dari le- melalui LKS (meng-
vel fenomena alam yang satu ke asosiasi/ menalar).
level yang lain (makroskopik ke . Berdiskusi dengan
submikroskopik dan simbolik a- teman dalam kelom-
tau sebaliknya) dengan menu- pok untuk melakukan
angkannya ke dalam lembar latihan imajinasi rep-
kerja siswa. resentasi (mengaso-
siasi/ menalar).
Fase Il1: 1. Membimbing dan memfasilitasi . Perwakilan kelompok
Internalisasi siswa dalam mengartikulasikan/ melakukan presentasi
mengomunikasikan hasil pemi- terhadap hasil kerja
kirannya melalui presentasi hasil kelompok (mengo-
kerja kelompok. munikasikan).
2. Memberikan latihan atau tugas . Kelompok lain me-

nyimak (mengamati)
dan memberikan
tanggapan/ pertanya-
an terhadap kelom-
pok yang sedang pre-
sentasi (menanya dan
menjawab).

. Melakukan latihan in-

dividu melalui LKS
individu (menggali
informasi dan
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Lanjutan Tabel. 1 Fase-fase pembelajaran SiMaYang

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Fase IlI: 3. mengasosiasi).
Internalisasi
Fase IV: 1. Mengevaluasi kemampuan bela- 1. Menyimak hasil re-
Evaluasi jar siswa dari mereviu terhadap view dari guru dan
hasil kerja siswa. menyampaikan hasil
2. Membuat tugas latihan interko- kerjanya (mengomu-
neksi tiga level fenomena alam nikasikan), serta ber-
(makroskopik/ submikros-kopik, tanya tentang pembe-
dan simbolik). lajaran yang akan da-
tang.

D. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains didefinisikan sebagai adaptasi dari keterampilan yang
digunakan oleh ilmuwan untuk memperoleh pengetahuan, memecahkan masalah
dan membuat kesimpulan (Karsli dan Sahin, 2009). Menurut Desi dan Sutarno
(2012), Keterampilan proses sains merupakan media untuk mengembangkan kete-
rampilan berpikir tingkat tinggi seperti keterampilan menganalisis, berpikir kreatif,

proses sains dan logis, serta memecahkan masalah.

Keterampilan proses bertujuan untuk mengembangkan kreativitas siswa dalam
belajar, sehingga siswa secara aktif dapat mengembangkan dan menerapkan ke-
mampuan-kemampuannya. Siswa akan tampak kurang mampu menerapkan per-
olehannya, baik berupa pengetahuan, keterampilan maupun sikap dalam situasi la-
in, apabila siswa hanya belajar untuk mencapai hasil saja. Pengetahuan yang dite-
rima hanya sebatas informasi. Akibatnya pengetahuan ini tidak bermakna dalam

kehidupan sehari-hari dan cepat terlupakan (Semiawan, 1986).

Keterampilan proses sains dapat menjadi salah satu bentuk pembelajaran yang
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dinilai efektif dalam membantu siswa mengembangkan ke-terampilannya serta
menemukan fakta dan konsep yang diterimanya dalam pembelajaran dikelas.
Keterampilan proses sains tersebut mencakup berbagai aspek keterampilan dalam

mempelajari ilmu sains khususnya kimia (Maradona, 2013).

Keterampilan proses sains dikategorikan kedalam dua jenis yaitu keterampilan
proses dasar dan terintegrasi. Keterampilan proses dasar diantaranya yaitu me-
ngamati, menyimpulkan, mengukur, berkomunikasi, memprediksi, mengkla-
sifikasi, menggunakan hubungan ruang dan waktu, serta menggunakan alat.
Keterampilan proses terintegrasi mencakup mengendalikan variabel, mendefini-
sikan secara operasional, merumuskan hipotesis, merumuskan model, menaf-
sirkan data dan bereksperimen (Chabelengula, 2012). Komponen Keterampilan

Proses sains dan sub-subnya terdapat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Komponen Keterampilan Proses Sains (Nugraha, 2005)

No Keterampilan proses Sub Keterampilan Proses

1 Mengamati (observasi) |a. Mengidentifikasi ciri- ciri suatu benda/peris-
tiwa.

b. Mengidentifikasi perbedaan dan persamaan
berbagai benda/peristiwa.

c. Membaca alat-alat ukur.

d. Mencocokan gambar dengan uraian tulisan/
benda.

e. Mengurutkan berbagai peristiwa yang terjadi
secara simultan.

f. Memberikan (memberikan uraian) mengenai
suatu benda atau peristiwa.

2 | Mengklasifikasikan a. Mengelompokkan benda/peristiwa (kelompok
(menggolongkan) ditentukan anak).
b. Mengidentifikasi pola dari suatu seri penga-
matan.

c. Mengemukakan/ mengetahui alas an penge-
lompokkan.




Lanjutan Tabel 2. Komponen Keterampilan Proses Sains (Nugraha, 2005)

No

Keterampilan proses

Sub Keterampilan Proses

Mengklasifikasikan
(menggolongkan)

Mencari dasar atau kriteria pengelompokkan.
Memberikan nama kelompok berdasarkan ciri-
ciri khususnya menemukan alternatif penge-
lompokkan (kelompok ditentukan anak).
Menemukan alternative pengelompokkan
(kelompok diberikan kepada anak).
Mengurutkan kelompok berdasarkan kein-
Klusifan.

Meramalkan
(memprediksi)

Membuat dugaan berdasarkan pola-pola atau
hubungan informasi/ ukuran/hasil observasi.
Mengantisipasi suatu peristiwa berdasarkan
pola atau kecenderungan.

Mengkomunikasikan

Mengutarakan suatu gagasan mencatat
kegiatan-kegiatan atau pengamatan yang
dilakukan.

Menunjukkan hasil kegiatan.

Mendiskusikan hasil kegiatan.

Menggunakan berbagai sumber informasi.
Mendengarkan dan menanggapi gagasan-ga-
gasan orang lain.

Melaporkan suatu peristiwa atau kegiatan se-
cara sistematis dan jelas.

Penggunaan alat dan
pengukuran

Menentukan alat dan pengukuran yang diper-
lukan dalam suatu penyelidikan atau percoba-
an.

Menunjukkan hal-hal yang berubah atau harus
diubah pada suatu pengamatan atau pengukur-
an.

Merencanakan bagaimana hasil pengukuran,
perbandingan untuk memecahkan suatu
masalah.

Menentukan urutan langkah-langkah yang ha-
rus ditempuh dalam suatu percobaan ketelitian
dalam penggunaan alat dan pengukuran dalam
suatu percobaan.

20

Menurut Padilla (1990) keterampilan proses sains terdiri dari keterampilan proses

sains dasar (basic science process skills) dan keterampilan terintegrasi integrated

science process skills). Keterampilan proses sains dasar meliputi keterampilan

observasi atau mengamati, inferensi, mengukur, berkomunikasi, mengelompok-

kan, memprediksi. Keterampilan proses sains terintegrasi meliputi keterampilan
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menentukan variabel, mendefinisikan secara operasional, merumuskan hipotesis,

menafsirkan data, bereksperimen, dan merumuskan model.

Menurut Esler dan Esler (dalam Laili, 2016) keterampilan proses sains

dikelompokkan seperti pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Pengelompokkan Keterampilan Proses Sains

Keterampilan Proses Dasar Keterampilan Proses Terintegrasi
Mengamati (observasi) Mengajukan pertanyaan
Inferensi Berhipotesis
Mengelompokkan (Kklasifikasi) Penyelidikan
Menafsirkan (interpretasi) Menggunakan alat/bahan
Meramalkan (prediksi) Menerapkan konsep
Berkomunikasi Melaksanakan percobaan

Menurut Firman (2000) ada enam sub keterampilan proses sains yang harus

dimiliki oleh peserta didik, diantaranya :

1. Mengamati (Observing)
Mengamati ialah melakukan pengumpulan data tentang fenomena atau peris-
tiwa dengan mengguanakan inderanya. Ini merupakan dasar bagi semua kete-
rampilan proses lainnya. Kemampuan mengamati diantaranya adalah kemam-
puan mengumpulkan fakta, mengklarifikasi, mencari persamaan, dan perbe-
daan atau memilah mana yang penting, kurang atau tidak penting dengan
menggunakan indera untuk melihat, mengecap, atau mencium. Sub keteram-

pilan ini memiliki dua sifat utama yaitu sifat kualitatif dan kuantitatif.

2. Menafsirkan (Interpreting and Drawing Conclusions)
Berupa kemampuan untuk menyatakan pola hubungan atau kecenderungan ge-

jala tertentu yang ditunjukan oleh sejumlah data.
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3. Meramalkan (Predicting)
Kemampuan mengemukakan atau memperkirakan apa yang mungkin terjadi
pada keadaan yang belum diamati berdasarkan penggunaan pola keteraturan/

kecenderungan-kecenderungan gejala yang telah diketahui sebelumnya.

4. Menerapkan Konsep (Applaying concept)
Kemampuan menerapkan konsep yang telah dikuasai untuk memecahkan ma-
salah tertentu atau menjelaskan suatu peristiwa baru dengan mengunakan kon-

sep yang telah dimiliki.

5. Merencanakan Penelitian/Percobaan (Planning and Experiment)
Kemampuan menentukan objek yang akan diteliti, alat dan bahan yang akan di
gunakan, variabel atau faktor-faktor yang perlu diperhatikan. Langkah-langkah
percobaan yang akan ditempuh serta cara mencatat dan mengolah data untuk

menarik kesimpulan.

6. Mengkomunikasikan (Communicating)
Kemampuan mendiskusikan dan menyampaikan hasil penemuannya kepada
orang lain, baik secara lisan maupun tulisan berupa gambar, model, tabel, diag-
ram dan grafik yang dapat dikemas dalam bentuk laporan penelitian, paper
atau karangan ilmiah. Berkomunikasi terdapat dua keterampilan yang dijadi-
kan acuan penelitian, yaitu keterampilan berkomunikasi melalui tulisan dan

keterampilan berkomunikasi melalui lisan.

E. Kerangka Pemikiran

Sebagian besar siswa SMA/MA merasa kesulitan dalam mempelajari Kimia. Hal
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ini dikarenakan materi kimia terdiri dari konsep-konsep yang kompleks serta fe-
nomena-fenomena yang abstrak dan tidak teramati serta pembelajaran kimia ma-
sih menggunakan metode ceramah dan pembelajarannya belum merepresentasikan

materi kimia yang bersifat abstrak dalam bentuk submikroskopis.

Selama proses pembelajaran kimia di kelas seharusnya siswa terlibat secara aktif
dengan lingkungannya melalui ekperimen atau percobaan. Dengan melakukan

eksperimen atau percobaan ini siswa dapat mengembangkan keterampilan proses
sainsnya seperti merumuskan hipotesis, melakukan percobaan, pengambilan data

dan mengkomunikasikan hasil eksperimen baik secara lisan maupun tertulis.

Keterampilan proses sains ini sangat penting dimiliki oleh siswa dan juga perlu
untuk diimplementasikan dalam proses pembelajaran sebab siswa dapat berlatih
untuk bertanya, berpikir kritis, berpikir logis dalam memecahkan suatu masalah

dan menumbuhkembangkan keterampilan fisik dan mental.

Berdasarkan uraian di atas, maka dibutuhkan suatu model pembelajaran yang
akan mampu meningkatkan keterampilan proses sains siswa, yaitu pembelajaran
berbasis multipel representasi dengan menggunakan model pembelajaran SiMa-
Yang. Prinsip dasar model pembelajaran SiMaYang adalah guru mengenalkan
konsep materi dengan menyajikan beberapa abstraksi mengenai fenomena sains
kemudian siswa dibimbing dan difasilitasi untuk mengemukakan dan mengem-

bangkan pemikirannya.

Model pembelajaran SiMaYang ini terdiri dari 4 fase, yaitu orientasi, eksplorasi-

imajinasi, internalisasi, dan evaluasi. Pada fase | yaitu orientasi, pada fase ini
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siswa akan lebih tertarik dan termotivasi dalam mempelajari sains karena diawal
pembelajaran guru akan memberikan motivasi kepada siswa dengan memberikan
gambaran tentang fenomena sains yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, se-
hingga adanya rasa tertarik dalam mempelajari sains di awal pembelajajan akan
membuat siswa lebih mudah dalam meningkatkan keterampilan proses sains. Fa-
se Il yaitu fase eksplorasi-imajinasi, pada fase ini siswa dapat meningkatkan ke-
terampilan proses sains dalam hal mengamati (observasi), menafsirkan peng-
amatan, mengklasifikasikan (menggolongkan), ataupun meramalkan (mempre-
diksi). Siswa akan berimajinasi representasi terkait fenomena sains yang dibe-
rikan dan berusaha untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan mereka
selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran SiMa-
Yang. Fase Il yaitu fase internalisasi, pada fase ini siswa dapat meningkatkan
keterampilan proses sains dalam hal mengkomunikasikan. Siswa akan menguta-
rakan gagasannya, mendiskusikan hasil kegiatan, mendengarkan dan menanggapi
gagasan-gagasan dari kelompok lain. Fase IV yaitu fase evaluasi, pada fase ini
siswa dapat meningkatkan keterampilan proses sains dalam hal interpretasi atau
transformasi. Siswa akan berlatih untuk menginterkoneksikan ketiga level feno-
mena sains yaitu makro, mikro dan submikro dengan mengerjakan tugas yang

diberikan guru di akhir pembelajaran.

Keterampilan proses sains siswa akan dilatihkan pada fase eksplorasi-imajinasi,
internalisasi, dan evaluasi karena pada fase tersebut terdapat aktivitas siswa seper-
ti mengamati (observasi), menafsirkan pengamatan, mengklasifikasikan (meng-
golongkan), meramalkan (memprediksi), dan mengkomunikasikan yang meru-

pakan jenis-jenis dari keterampilan proses sains, sehingga keterampilan proses



25
sains siswa diharapkan dapat meningkat. Berdasarkan uraian dan langkah-lang-
kah di atas, dengan diterapkannya model pembelajaran SiMaYang diyakini dapat

meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

F. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Perbedaan nilai n-Gain keterampilan proses sains pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol terjadi karena adanya perlakuan yang diberikan dalam proses
pembelajaran.

2. Faktor-faktor lain diluar perlakuan yang dapat mempengaruhi peningkatan
keterampilan proses sains siswa pada materi asam basa pada kedua kelas

diabaikan.

G. Hipotesis

1. Model pembelajaran SiMaYang memiliki pengaruh yang lebih tinggi dalam
meningkatkan keterampilan proses sains pada materi asam basa.
2. Model pembelajaran SiMaYang memiliki pengaruh dalam meningkatkan

keterampilan proses sains pada materi asam basa.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 16 Bandar Lampung. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 16 Bandarlampung
tahun pelajaran 2017/2018 yang terdiri dari lima kelas. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini dilakukan secara acak dengan teknik cluster random sam-
pling, sehingga diperoleh kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI

IPA 3 sebagai kelas kontrol.

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen
dengan pretest-postest control group design (Fraenkel, 2012). Penelitian ini dila-
kukan dengan memberi suatu perlakuan berupa pembelajaran dengan mengguna-
kan model pembelajaran SiMaYang pada kelas eksperimen. Pretes dilakukan
untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa, sedangkan postes
untuk mengetahui kemampuan akhir siswa. Pada desain penelitian ini melihat
perbedaan pretes maupun postes antara kedua kelas penelitian sebelum dan sesu-
dah diberikan perlakuan. Desain penelitian pretest-postest control group design

dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini:
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Tabel 4. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Desaign

Kelas Penelitian Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen 04 X1 O,
Kontrol (o] C 0,
Keterangan:

01 : Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretes

X : Perlakuan kelas eksperimen (Pembelajaran kimia dengan menggunakan
model pembelajaran SiMaYang Tipe I1)

C : Perlakuan kelas kontrol (Pembelajaran kimia dengan menggunakan
pembelajaran Konvensional)

O, : Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi postes

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pendahuluan Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pendahuluan penelitian yaitu sebagai

berikut:

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan.

b. Meminta izin kepada Kepala SMAN 16 Bandarlampung untuk melaksanakan
penelitian.

c. Melakukan observasi untuk memperoleh informasi berupa data siswa, karak-
teristik siswa, jadwal pelajaran, cara mengajar guru kimia di kelas, sarana
dan prasarana yang terdapat disekolah dalam mendukung pelaksanaan
penelitian.

d. Menentukan populasi dan sampel penelitian.
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a. Tahap persiapan

C.

Mempersiapkan perangkat pembelajaran meliputi analisis konsep, silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), serta
mempersiapkan instrumen penelitian yang meliputi soal keterampilan proses
sains berupa soal pretes dan postes, lembar observasi kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran menggunakan model SiMaYang serta lembar obser-
vasi keterlaksaan model pembelajaran SiMaYang.

Tahap validasi instrumen penelitian

Insrumen penelitian yang divalidasi pada tahap ini yaitu instrumen tes

keterampilan proses sains yang berupa soal pretes dan postes keterampilan

proses sains.

Tahap penelitian

Pada tahap pelaksanaannya, penelitian dilakukan pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Urutan prosedur pelaksanaannya yaitu :

1) Memberikan tes keterampilan proses sains pada kelas eksperimen dan ke-
las kontrol yang kemudian tes tersebut dikerjakan oleh siswa untuk me-
ngetahui keterampilan proses sains awal siswa.

2) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi asam basa dengan
menggunakan model pembelajaran yang telah ditetapkan, yaitu model
pembelajaran SiMaYang pada kelas eksperimen dan pembelajaran tanpa

menggunakan model SiMaYang pada kelas kontrol.
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3) Melakukan pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dan keterlaksanaan pembelajaran SiMaYang yang dilakukan oleh dua
orang observer selama pembelajaran berlangsung pada kedua kelas
penelitian.

4) Memberikan tes keterampilan proses sains akhir setelah pembelajaran pa-
da kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui peningkatan ke-
terampilan proses sains siswa dan mengukur pengaruh model pembelajar-

an SiMaYang terhadap keterampilan proses sains siswa.

3. Tahap Akhir Penelitian

Prosedur pada tahap akhir penelitian, yaitu sebagai berikut:

Melakukan Analisis data yang terdiri dari :

1) Jawaban tes keterampilan proses sains siswa pada materi asam basa untuk me-
ngetahui keterampilan proses sains awal siswa sebelum pembelajaran dan un-
tuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah pembela-
jaran dengan menggunakan model pembelajaran SiMaYang.

2) Hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran mengguna-
kan model SiMaYang dan keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang
pada kelas eksperimen.

3) Melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian

4) Menarik Kesimpulan.

Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan

seperti pada Gambar 2 berikut ini.
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Menentukan populasi dan sampel penelitian

Tahap Mempersiapkan perangkat pebelajaran dan instrumen penelitian

Pelaksanaan

Penelitian

\ 4

Validasi instrumen penelitian
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Proses Sains
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Kelas kontrol belajar tanpa
menggunakan model SiMaYang
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> Analisis data <

\ 4

Pembahasan

y

Kesimpulan

D. Perangkat Pembelajaran

Gambar 2. Prosedur pelaksanaan penelitian

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Analisis konsep

2. Silabus pembelajaran kimia dimodifikasi dari Hasanah (2015).

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dimodifikasi dari Izzati

(2015).
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4. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dimodifikasi dari Safitri (2015).

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Soal tes keterampilan proses sains yang berupa soal pretes dan postes yang
dimodifikasi dari Hasanah (2015).

2. Lembar penilaian yang digunakan adalah lembar observasi kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran menggunakan model SiMaYang dan lembar
keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang yang diadopsi dari Sunyono

(2014).

F. Analisis Data Penelitian

Analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap diantaranya yaitu:

1. Analisis validitas dan reliabilitas instrumen

Analisis validitas dan reliabilitas instrumen digunakan untuk mengetahui kualitas
instrumen yang digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen dilakukan untuk
mengetahui dan mengukur apakah instrumen yang digunakan telah memenuhi
syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul data. Instrumen yang baik harus
memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2013).
Berdasarkan hasil uji coba tersebut maka akan diketahui validitas dan reliabilitas
instrumen tes. Pada penelitian ini instrumen yang diuji validitas dan reliabilitas-

nya yaitu soal tes keterampilan proses sains.
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a. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahih-
an suatu instrumen tes (Arikunto, 2013). Suatu instrumen yang mempunyai vali-
ditas tinggi dikatakan instrument yang valid atau sahih. Sebaliknya, instrumen

yang mempunyai validitas rendah dikatakan instrument yang kurang valid. Instru-

men yang valid mampu mengukur apa yang diinginkan.

Untuk menguji validitas instrumen, soal materi asam basa yang berkaitan dengan
keterampilan proses sains diujikan kepada 20 orang siswa SMA kelas XII IPA
yang sebelumnya telah mendapatkan materi asam basa. Analisis validitas instru-
men pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS Statistics

17.0. Instrumen dapat dinyatakan valid pada SPSS apabila nilai rniwng > Ttapel.

b. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instru-
men penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu alat evaluasi
disebut reliabel jika alat tersebut mampu memberikan hasil yang dapat dipercaya
dan konsisten. Analisis reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS
Statistics 17.0. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Alpha Cronbach
r11 > ripel.

Kriteria derajat reliabilitas menurut Guilford (dalam Suherman, 2003) adalah
sebagai berikut:

0,80 < ry; < 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi

0,60 < ry; <0,80; derajat reliabilitas tinggi
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0,40 < ry; <0,60; derajat reliabilitas sedang
0,20 < r1; <0,40; derajat reliabilitas rendah

0,00 < rq1 <0,20; tidak reliabel

2. Analisis data keterampilan proses sains

Untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains siswa pada mate-
ri asam basa pada kedua kelas penelitian, maka dilakukan analisis skor gain
ternormalisasi (n-gain). Gain ternormalisasi yaitu selisih antara skor postes
dan skor pretes, dan dihitung berdasarkan rumus berikut:

% postes — % pretes
100 — % pretes

n—gain =

Kriterianya adalah :

(1) pembelajaran dengan skor n-gain ‘tinggi’, jika n-gain > 0,7 ;

(2) pembelajaran dengan skor n-gain ‘sedang’, jika n-gain terletak antara 0,3 < n-
gain <0,7 ; dan

(3) pembelajaran dengan skor n-gain ‘rendah’, jika n-gain < 0,3 (Hake da-

lam Sunyono, et al., 2015).

Setelah <g> masing-masing siswa diketahui, selanjutnya dihitung <g> rata-
ratanya. Hasil perhitungan rata-rata <g> dianalisis menggunakan statistik
untuk menentukan interval kepercayaan <u> rata-rata pada taraf signifikan
5%. Perhitungan interval kepercayaan dilakukan dengan menggunakan ru-

mus:
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S S
X—tp.—=<u<x+tp.—
n

n n

Keterangan:

X = rata-rata n-Gain

n = banyak sampel

S = Standar deviasi

vy = koefisien kepercayaan

dk =n-1
tp = nilai t didapat dari daftar distribusi student; p =" (1+7y)
w« = interval kepercayaan (Sudjana, 2005).

3. Analisis kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan
model SiMaYang

Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan
menggunakan model SiMaYang, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan rumus:

%Ji = (E£) x 100% (Sudjana, 2005)
Keterangan :

%Ji = Persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan pada pertemuan
ke-i
>Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat pa-
da pertemuan ke-i
N = Skor maksimal (skor ideal)
b. Menghitung rata-rata persentase kemampuan guru untuk setiap aspek pe-
ngamatan dari dua orang pengamat.
c. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase kemampuan guru seperti

pada Tabel 5.
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Tabel 5. Kriteria Tingkat Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Persentase Kriteria
80,1% - 100% Sangat tinggi
60,1% - 80% Tinggi
40,1% - 60% Sedang
20,1% - 40% Rendah

0,0% - 20% Sangat rendah

4. Analisis data keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang

Keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran SiMa-

Yang diukur melalui penilaian terhadap keterlaksanaan RPP yang berupa lembar
observasi yang diisi oleh dua orang observer. Lembar observasi ini memuat un-
sur-unsur model pembelajaran yang meliputi sintak pembelajaran, sistem sosial,
dan prinsip reaksi. Analisis keterlaksanaan pembelajaran SiMaYang, dilakukan

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan rumus:
%ji = (22 x 100% (Sudjana, 2005)
Keterangan :

%Ji = Persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan pada pertemuan
ke-i

>Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat pada
pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (skor ideal)

b. Menghitung rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran untuk setiap

aspek pengamatan dari dua orang pengamat.
c. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase ketercapaian

pelaksanaan pembelajaran (RPP) seperti pada Tabel 5.
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5. Teknik pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran SiMaYang dalam meningkatan keterampilan proses sains
pada materi asam basa. Teknik pengujian hipotesis yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah uji perbedaan dua rata-rata dan uji pengaruh (effect size). Sebelum
dilakukan uji perbedaan dua rata-rata, harus dilakukan uji prasyarat telebih dahulu

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas dua varians.

a. Uji normalitas

Uji normalitas sebaran data dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa sampel benar-
benar berasal dari populasi yang berdistribusi normal, sehingga uji hipotesis dapat
dilakukan. Rumusan hipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut:

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H; : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan SPSS 17.0. Kriteria uji dalam
penelitian ini adalah terima Ho apabila nilai signifikan > 0.05 atau dengan kata
lain sampel dalam penelitian ini berdistribusi normal dan tolak Hy apabila nilai
signifikan < 0.05 atau dengan kata lain sampel dalam penelitian ini berdistribusi

tidak normal.

b. Uji homogenitas dua varians

Uji homogenitas dua varians digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok
sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak. Rumusan hipotesis pada

uji ini adalah sebagai berikut:
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Ho : sampel mempunyai variansi yang homogen.

H; : sampel mempunyai variansi yang tidak homogen.

Uji homogenitas dua varians pada penelitian ini menggunakan SPSS 17.0. Kri-
teria uji dalam penelitian ini adalah terima Ho apabila nilai signifikan > 0.05 atau
dengan kata lain sampel dalam penelitian ini mempunyai variansi yang homogen
dan tolak Hy apabila nilai signifikan < 0.05 atau dengan kata lain sampel dalam

penelitian ini mempunyai variansi yang tidak homogen.

c. Uji perbedaan dua rata-rata

Jika data yang diperoleh terdistribusi normal dan mempunyai varians yang homo-
gen, maka pengujian selanjutnya menggunakan uji statistik parametrik, yaitu
menggunakan uji-t (Sudjana, 2005). Uji perbedaan dua rata-rata (uji-t) digunakan
untuk menentukan seberapa efektif perlakuan terhadap sampel dengan melihat n-
Gain ternormalisasi keterampilan proses sains yang lebih tinggi antara pembela-
jaran dengan model SiMaYang dengan pembelajaran konvensional. Uji perbe-
daan dua rata-rata yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan meng-
gunakan independent samples t test. Langkah-langkah uji perbedaan dua rata-rata

sebagai berikut :

1) Hipotesis
Rumusan hipotesis:
Ho : Rata-rata n-Gain keterampilan proses sains siswa pada materi asam basa
yang diterapkan model pembelajaran SiMaYang lebih tinggi atau sama

dengan rata-rata n-Gain keterampilan proses sains siswa dengan pembe-
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lajaran konvensional. Ho @ Hix > pox.

H; : Rata-rata n-Gain keterampilan proses sains siswa pada materi asam basa
yang diterapkan model pembelajaran SiMaYang lebih rendah daripada
rata-rata n-Gain keterampilan proses sains siswa dengan pembelajaran
konvensional. Hy: pix < Mox.

Keterangan:

M1 = Rata-rata n-Gain kelas eksperimen (diterapkan model pembelajaran

SiMaYang).

M, = Rata-rata n-Gain kelas kontrol (diterapkan pembelajaran

konvensional).

X = Keterampilan proses sains.

2) Memasukkan data penelitian berupa n-Gain ke dalam program SPSS
versi 17.0 for windows dengan menggunakan taraf signifikan (o)) sebesar

0,05.

3) Kriteria uji

Kriteria pengujian adalah terima Hg jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 dan

terima H1 jika nilai sig (2-tailed) > 0,05

Jika kedua sampel tidak berdistribusi normal dan tidak homogen, maka pengujian
perbedaan dua rata-rata tidak menggunakan uji statistik parametrik yaitu uji-t,
melainkan menggunakan uji statistik non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U.
Hipotesis uji statistik non parametrik sama dengan hipotesis uji statistik paramet-

rik. Langkah-langkah uji Mann Whitney sebagai berikut:
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1) Hipotesis
Memasukkan data penelitian berupa n-Gain ke dalam program SPSS versi 17.0
for windows dengan menggunakan taraf signifikan (o) sebesar 0,05.
Rumusan hipotesis
Ho : Rata-rata n-Gain keterampilan proses sains siswa pada materi asam basa
yang diterapkan model pembelajaran SiMaYang lebih tinggi atau sama
dengan rata-rata n-Gain keterampilan proses sains siswa dengan pembe-
jaran konvensional. Ho : Hix > pax
H; : Rata-rata n-Gain keterampilan proses sains siswa pada materi asam basa
yang diterapkan model pembelajaran SiMaYang lebih rendah daripada
rata-rata n-Gain keterampilan proses sains siswa dengan pembelajaran
konvensional. Hy: pix < Mox.
Keterangan:
M1 = Rata-rata n-Gain kelas eksperimen (diterapkan model pembelajaran
SiMaYang).
M, = Rata-rata n-Gain kelas kontrol (diterapkan pembelajaran
konvensional).

x = Keterampilan proses sains.

2) Memasukkan data penelitian berupa n-Gain ke dalam program SPSS ver-
si 17.0 for windows dengan menggunakan taraf signifikan (o) sebesar

0,05.

3) Kriteria uji

Jika nilai Asymp.Sig. (2-Tailed) lebih kecil dari < 0,05, maka H, diterima dan
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sebaliknya, jika nilai Asymp.Sig. (2-Tailed) lebih besar dari > 0,05 maka H;

diterima.

6. Analisis ukuran pengaruh

Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata pretes-postes dengan
paired sample t-test, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk menentukan ukuran
pengaruh model pembelajaran SiMaYang dalam meningkatkan keterampilan pro-

ses sains siswa pada materi asam basa dengan rumus sebagai berikut:

2
u? = B
T2 +df
Keterangan:

p = effect size
T =T hitung dari uji-t
df = derajat kebebasan (Jahjouh, 2014)

dengan kriteria:

i < 0,15 ; efek diabaikan (sangat kecil)

0,15 < pu <0 ,40; efek kecil

0,40 < u < 0,75; efek sedang

0,75 < pu < 1,10; efek besar

u > 1,10; efek sangat besar (Dincer, 2015)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka diperoleh simpulan sebagai

berikut:

1. Model pembelajaran SiMaYang berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan
proses sains siswa pada materi asam basa.

2. Ukuran pengaruh model pembelajaran SiMaYang dalam meningkatkan kete-
rampilan proses sains berkategori besar, yaitu pada kelas eksperimen 94%
peningkatkan keterampilan proses sains pada materi asam basa dipengaruhi

oleh model pembelajaran SiMaYang

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan bahwa:

1. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran SiMaYang hendaknya di-
terapkan dalam pembelajaran kimia, terutama pada materi asam basa karena
terbukti memiliki pengaruh yang besar dalam meningkatkan keterampilan
proses sains siswa.

2. Bagi calon peneliti lain yang juga tertarik untuk menerapkan model pembela-

jaran SiMaYang, hendaknya berlatih menggunakan model pembelajaran ini
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sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal, serta dapat menge-

lola alokasi waktu dengan baik.

3. Agar pengaruh model pembelajaran SiMaYang pada proses pembelajaran
berjalan dengan baik dan lancar, hendaknya peneliti menyiapkan media
pembelajaran yang dapat mendukung jalannya proses pembelajaran seperti
LKS berbasis multipel representasi, dan LCD projector.

4. Agar pembelajaran dengan model SiMaYang berjalan dengan maksimal, ma-
ka dibutuhkan sarana dan prasarana yang mendukung.

5. Guru dapat meningkatkan aktivitas siswa selama pembelajaran dan keteram-

pilan proses sains dengan menggunakan model pembelajaran SiMaYang.
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